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Abstract: The low level of critical thinking skills and Science and Social Studies learning outcomes
among fifth-grade students at SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin was caused by the dominance of
lecture-based instruction and limited student participation during the learning process. This study
aimed to describe and analyze the improvement of teacher activities, student activities, critical
thinking skills, and learning outcomes through the implementation of the PERMATA learning model.
This study employed a qualitative approach using CAR, which was conducted in four meetings
involving 22 fifth-grade students. Data were collected through observations of teacher activities,
student activities, critical thinking skills, and learning outcome tests. The data were analyzed using
descriptive analysis and cross-tabulation techniques. The results showed that teacher activities
improved and reached the very good criterion. Student activities increased to the category of almost
all students being very active. Critical thinking skills improved to the category of almost all students
being critical. Learning outcomes achieved the criterion of complete classical mastery. Therefore,
the PERMATA learning model proved effective in creating active and meaningful learning and can
be used as an innovative alternative to improve critical thinking skills and Science and Social
Studies learning outcomes in elementary schools.
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Abstrak: Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN Kuin
Utara 1 Banjarmasin karena masih menggunakan metode ceramah dan kurangnya keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis
peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar melalui
penerapan model pembelajaran PERMATA. Penelitian ini menggunakan pendekatakn kualitatif
dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat pertemuan dengan
subjek penelitian sebanyak 22 siswa kelas V. Data diperoleh melalui observasi aktivitas guru,
aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, serta tes hasil belajar yang dianalisis menggunakan
teknik analisis data dan tabulasi silang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aktivitas guru
meningkat hingga mencapai kriteria sangat baik. Aktivitas siswa meningkat dengan kategori hampir
seluruh siswa sangat aktif. Keterampilan berpikir kritis meningkat dengan kategori hampir seluruh
siswa kritis. Ketuntasan hasil belajar memperoleh kriteria seluruh siswa tuntas. Model pembelajaran
PERMATA terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna sehingga
dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar IPAS di sekolah dasar.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Model PERMATA

PENDAHULUAN

Pendidikan dihadapkan pada tuntutan untuk mempersiapkan peserta didik
yang mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Pendidikan 4.0 merupakan konsep
pendidikan yang mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran
sehingga memungkinkan kolaborasi antara manusia dan teknologi dalam
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menyelesaikan berbagai permasalahan. Perkembangan ini menjadikan proses
belajar mengajar lebih fleksibel dan dinamis serta mempermudah akses terhadap
informasi (Halili, 2019). Di era 4.0 ini pendidikan dituntut agar dapat
mempersiapkan keterampilan-keterampilan siswa seperti keterampilan berpikir
kritis, keterampilan berkreativitas, keterampilan berteknologi, serta keterampilan
berkolaborasi (Fricticarani dkk., 2023; Pare & Sihotang, 2023).

Sejalan dengan perkembangan era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0,
dunia pendidikan dihadapkan dengan tuntutan untuk mempersiapkan siswa yang
tidak hanya cakap secara teknologi tetapi juga memiliki keterampilan komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. Keterampilan tersebut dikenal dengan
istilah 4C (Creativity, Critical Thinking, Communication, and Collaboration)
sebagai keterampilan abad ke 21 (Hadiapurwa dkk., 2021; Kasse & Atmojo, 2022;
Wahyuiono). Keterampilan abad ke-21 ini merupakan seperangkat kompetensi
yang mengintegrasikan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang didukung oleh
penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (Muliastrini, 2020).

Keempat keterampilan abad 21 merupakan kompetensi penting yang perlu
dikembangkan melalui proses pembelajaran agar siswa mampu beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelajaran abad 21 tidak lagi
berorientasikan kepada penguasaan materi semata, melainkan diarahkan kepada
pengembangan kemapuan berpikir dan keterampilan siswa secara menyeluruh
(Arnyana, 2019). Untuk dapat meningkatkan keterampilan abad 21 guru harus
membuat suatu perubahan dengan mengubah pola pembelajaran yang berpusat pada
guru menjadi berpusat pada siswa. Salah satu pelajaran yang dianggap sebagai
strategi untuk pengembangan keterampilan abad 21 adalah pembelajaran IPAS
(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Pembelajaran IPAS tidak hanya terfokus pada
penguasaan materi sains maupun sosial, akan tetapi juga memberikan kesempatan
bagi siswa untuk dapat berpikir kritis, menyampaikan pendapat, serta memecahkan
masalah nyata yang ada di sekitar mereka (Lestari & Ridwan, 2025; Putri et al.,
2024; Rosyida et al., 2024; Wijaya et al., 2023).

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP, 2025),
pembelajaran IPAS pada fase C diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui kegiatan mengamati fenomena, merumuskan pertanyaan,
melakukan penyelidikan, menganalisis data, mengevaluasi hasil, serta
mengomunikasikan temuan secara logis dan sistematis. Pembelajaran IPAS di
sekolah dasar harus mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21. Namun,
hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
menunjukkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia masih berada pada kategori
yang memerlukan perhatian serius. Kenyataan yang sama juga ditemukan di SDN
Kuin Utara 1 Banjarmasin. Kondisi nyata di lapangan pada salah satu pembelajaran,
yaitu pembelajaran IPAS masih belum sesuai dengan kondisi ideal yang seharusnya
terjadi pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Wali Kelas V SDN Kuin Utara 1, beliau memaparkan bahwa salah satu
kendala utama dalam pembelajaran IPAS adalah keterampilan berpikir kritis siswa
yang masih rendah. Siswa cenderung bergantung pada buku teks, sehingga ketika
jawaban tidak secara langsung ditemukan di buku, siswa mengalami kesulitan
untuk menalar dan memecahkan permasalahan secara mandiri. Dalam
pembelajaran IPAS, sekolah menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan
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Pembelajaran (KKTP) dengan nilai 70, namun kenyataannya dengan KKTP 70
tersebut masih banyak siswa yang belum mencapai KKTP tersebut. Ada beberapa
siswa yang masih berada dibawah rata-rata tersebut dan harus dibantu dengan
adanya remedial, akan tetapi setidaknya ada 6 siswa yang meskipun sudah
diberikan remedial nilainya masih di bawah rata-rata sehingga diberikan tugas
tambahan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan bimbingan
intensif dari guru dan belum terbiasa berpikir kritis secara mandiri. Selain itu, rasa
ingin tahu sebagian siswa masih tergolong rendah dengan minimnya pertanyaan,
jawaban, maupun pendapat yang diajukan selama pembelajaran berlangsung. Hal
ini diperkuat dengan temuan hasil observasi yang dilakukan di kelas V SDN Kuin
Utara 1. Berdasarkan hasil pengamatan observasi selama proses pembelajaran
berlangsung menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah. Dari 22 siswa, hanya 9 siswa yang mampu memahami dan
mengenali makna informasi melalui kegiatan mengamati fenomena yang
disampaikan guru serta mencatat hasil pengamatannya dengan baik. Kemampuan
dalam mengidentifikasi hubungan antar ide atau pernyataan juga masih terbatas,
terlihat dari hanya sekitar 5 siswa yang dapat melihat kelogisan dan keterkaitan
informasi yang disajikan. Selain itu, hanya 5 siswa yang mampu menilai kebenaran
dan ketepatan data atau argumen yang muncul selama pembelajaran. Lebih lanjut,
hanya 7 siswa yang mampu menarik kesimpulan berdasarkan bukti hasil
pengamatan dan materi yang disampaikan. Sementara itu, kemampuan menjelaskan
alasan atau hasil pemikiran secara jelas masih rendah, ditunjukkan oleh hanya 6
siswa yang dapat mengomunikasikan pemahaman mereka secara lisan dengan
cukup baik.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu
memahami, menganalisis, dan mengomunikasikan materi IPAS secara optimal.
Kondisi ini terjadi karena proses pembelajaran masih didominasi oleh metode
ceramah, sehingga siswa cenderung menerima informasi secara pasif tanpa
memperoleh kesempatan untuk mengamati fenomena secara mendalam.
Pembelajaran yang masih berpusat pada guru juga membatasi peran aktif siswa
dalam mengidentifikasi hubungan antar ide atau pernyataan, sehingga kemampuan
mereka dalam melihat keterkaitan informasi tidak berkembang. Selain itu, model
pembelajaran yang digunakan belum memberikan ruang untuk kegiatan evaluatif,
seperti membandingkan informasi, menilai kelogisan suatu pernyataan, atau
memvalidasi data, sehingga kemampuan siswa dalam menilai kebenaran dan
ketepatan informasi masih rendah. Interaksi dan kerja sama antarsiswa juga belum
optimal karena minimnya penerapan strategi pembelajaran kooperatif, yang
seharusnya dapat mendorong siswa untuk bertukar pendapat dan
mengomunikasikan hasil pemikirannya. Di samping itu, guru masih sering
memberikan kesimpulan secara langsung pada akhir pembelajaran, sehingga siswa
kurang mendapat kesempatan untuk menarik kesimpulan secara mandiri
berdasarkan hasil belajarnya.

Jika kondisi tersebut terus dibiarkan tanpa diberikan tindakan atau solusi
yang tepat, maka akan berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran IPAS, sehingga capaian pembelajaran IPAS yang telah
ditetapkan tidak dapat tercapai secara optimal (Cahyani et al., 2025). Siswa
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berpotensi menjadi pasif dan mengalami kesulitan dalam memahami fenomena atau
peristiwa IPAS secara tepat, karena mereka belum mampu mengidentifikasi makna
informasi secara mendalam. Selain itu, siswa juga cenderung kurang mampu
mengomunikasikan hasil pembelajaran secara runtut dan logis, sehingga proses
penyampaian ide menjadi terbatas (Khairunnida & Suriansyah, 2023). Kondisi ini
turut menghambat kemampuan siswa dalam menilai kelogisan informasi serta
memeriksa kebenaran data yang disajikan selama pembelajaran. Siswa juga tidak
terbiasa berpikir terbuka, sehingga kemampuan mereka dalam melihat masalah dari
berbagai sudut pandang menjadi kurang berkembang. Lebih jauh, lemahnya
kemampuan dalam merangkum dan menarik kesimpulan menyebabkan siswa tidak
mampu membuat kesimpulan dengan tepat dan akurat. Jika hal ini terus
berlangsung, maka siswa akan kesulitan menghadapi tuntutan keterampilan abad
21 dan tantangan era Revolusi Industri 4.0, yang menuntut kemampuan berpikir
kritis dalam memecahkan masalah, menganalisis informasi, dan mengambil
keputusan secara tepat.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan penerapan model pembelajaran PERMATA yang merupakan kombinasi
dari Problem Based Learning, Make a Match, dan Think Pair Share. Model Problem
Based Learning terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui
kegiatan pemecahan masalah yang kontekstual sehingga siswa terlibat aktif dalam
menganalisis dan menemukan solusi terhadap suatu permasalahan (Rahayu et al.,
2019). Selain itu, Problem Based Learning juga dapat meningkatkan rasa ingin
tahu, kepercayaan diri, serta tanggung jawab siswa dalam belajar (Anggela &
Jasiah, 2025). Model Make a Match dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
melalui aktivitas mencocokkan kartu sehingga siswa dituntut untuk memahami
informasi dan menentukan pasangan kartu secara logis (Lestari et al., 2023). Model
ini juga mampu meningkatkan antusiasme, keaktifan, serta interaksi sosial siswa
selama pembelajaran berlangsung (Fuadah et al., 2025; Qoiyimah & Salito, 2026).
Sementara itu, model Think Pair Share memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan teman, dan menyampaikan hasil
pemikirannya kepada kelompok lain sehingga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi siswa (Meilana et al., 2020; Purwanto & Romadlon,
2025; Wulandari, 2024; Yana & Nurhaliza, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi Problem
Based Learning (PBL) dengan model pembelajaran kooperatif bisa meningkatkan
aktivitas belajar, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Barlian et al.,
(2024), Wati & Rafianti, (2024), Madina et al. (2024), serta Annisa & Metroyadi,
(2024) menunjukkan bahwa kombinasi PBL, Numbered Heads Together (NHT),
dan Make a Match efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Winanda & Rafianti,
(2024), Olfah & Mahmuddin, (2025), serta Rosiana & Mahmuddin, (2025) yang
membuktikan bahwa kombinasi PBL dan Think Pair Share (TPS) dengan model
lain mampu meningkatkan aktivitas belajar, keterampilan berpikir kritis, dan hasil
belajar siswa. Selain itu, Arsiani & Sakerani, (2024), Agustina & Amberansyah,
(2023), serta Fitriah et al., (2024)menunjukkan bahwa penggunaan Make a Match
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yang dipadukan dengan model pembelajaran lain memberikan dampak positif
terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa PBL, Make a Match, dan
Think Pair Share mempunyai potensi yang saling mendukung dalam menciptakan
pembelajaran yang aktif dan bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan model pembelajaran PERMATA yang mengintegrasikan ketiga
model tersebut ke dalam rangkaian sintaks yang disesuaikan dengan karakteristik
pembelajaran IPAS di sekolah dasar, dengan sintaks yang dirancang secara khusus
dan saling melengkapi dalam satu alur pembelajaran yang utuh dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian
ini berkontribusi dalam menambah dan memperluas wawasan keilmuan di bidang
pendidikan dasar, khususnya dalam pengembangan model pembelajaran inovatif
yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini penting dilakukan mengingat keterampilan berpikir kritis
merupakan salah satu kompetensi yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan
abad ke-21. Pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk berpikir, berdiskusi, serta
memecahkan masalah akan membantu siswa memahami konsep secara lebih
mendalam dan meningkatkan hasil belajar yang diperoleh. Rendahnya keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada muatan IPAS di kelas V SDN Kuin Utara
1 Banjarmasin memerlukan solusi pembelajaran yang inovatif agar siswa mampu
memahami konsep secara lebih mendalam, menganalisis berbagai permasalahan,
serta berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar IPAS
siswa kelas V SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin melalui penerapan model
pembelajaran PERMATA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran IPAS di sekolah dasar serta
menjadi alternatif model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis dan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Pemilihan PTK didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan
melalui tindakan yang sistematis. Azis dkk. (2023) menjelaskan bahwa PTK
berfokus pada permasalahan yang terjadi di kelas, seperti perbaikan pembelajaran,
evaluasi, dan peningkatan kualitas belajar siswa. Senada dengan itu, Utomo et al.
(2024) menyatakan bahwa PTK merupakan suatu proses penelitian yang dilakukan
untuk meningkatkan pembelajaran melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun
ajaran 2025/2026 dengan subjek sebanyak 22 siswa kelas V SDN Kuin Utara 1
Banjarmasin. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi awal dan
wawancara dengan guru kelas yang menunjukkan rendahnya keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar siswa pada muatan IPAS.

Data dikumpulkan melalui teknik observasi dan evaluasi tertulis. Observasi
digunakan untuk memperoleh data aktivitas guru, aktivitas siswa, dan keterampilan
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berpikir kritis, sedangkan evaluasi tertulis digunakan untuk memperoleh data hasil
belajar siswa. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas siswa, rubrik keterampilan berpikir kritis, dan lembar
evaluasi hasil belajar. Untuk menjamin keabsahan data, instrumen penelitian
terlebih dahulu divalidasi melalui validitas isi (content validity) dengan bantuan
expert judgement sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Kredibilitas data
diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan data yang diperoleh
dari guru, siswa, dan dokumen hasil belajar sehingga diperoleh gambaran yang
lebih lengkap mengenai proses dan hasil pembelajaran.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan keterampilan
berpikir kritis, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung
persentase ketercapaian setiap variabel. Selain itu, data dianalisis menggunakan
teknik tabulasi silang (cross tabulation) untuk menggambarkan hubungan antara
aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk grafik dan uraian deskriptif.

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam empat pertemuan yang tiap
pertemuannya meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Pada tahap pelaksanaan tindakan diterapkan model pembelajaran
PERMATA yang mengintegrasikan Problem Based Learning, Make a Match, dan
Think Pair Share melalui sembilan langkah pembelajaran, yaitu: (1) penyampaian
tujuan pembelajaran, (2) orientasi siswa melalui penayangan video yang berkaitan
dengan materi pembelajaran, (3) pembagian kartu Make a Match kepada setiap
siswa, (4) tahap berpikir (think) dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mendengarkan isi kartu yang dimiliki masing-masing siswa dan memikirkan
pasangan kartunya, (5) pencarian pasangan kartu sehingga terbentuk kelompok
yang terdiri atas dua orang, (6) diskusi berpasangan (pair), (7) presentasi hasil
diskusi (share) dan evaluasi bersama, (8) penyimpulan pembelajaran serta
pemberian penghargaan, dan (9) evaluasi, refleksi, serta tindak lanjut. Hasil refleksi
pada setiap pertemuan dijadikan sebagai dasar perbaikan tindakan pada pertemuan
berikutnya hingga indikator keberhasilan yang telah ditetapkan tercapai.

Penelitian dinyatakan berhasil apabila aktivitas guru mencapai skor 30-36
dengan kriteria sangat baik. Aktivitas siswa secara individual mencapai skor 27-32
dengan kriteria sangat aktif, sedangkan secara klasikal mencapai minimal 77%
dengan kriteria hampir seluruh siswa sangat aktif. Keterampilan berpikir kritis
secara individual mencapai skor 17-20 dengan kriteria sangat kritis, sedangkan
secara klasikal mencapai minimal 77% dengan kriteria hampir seluruh siswa sangat
kritis. Adapun hasil belajar dinyatakan tuntas apabila siswa memperoleh nilai
minimal 70, sedangkan secara klasikal penelitian dinyatakan berhasil apabila
minimal 77% siswa mencapai ketuntasan dengan kriteria hampir seluruh siswa
tuntas.

PEMBAHASAN

Penerapan model PERMATA yang merupakan kombinasi yang merupakan
kombinasi dari Problem Based Learning (PBL), Make a Match, dan Think Pair
Share (TPS) menunjukkan hasil yang positif terhadap aktivitas guru, aktivitas
siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa pada muatan [PAS.
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Berikut ini dapat diamati grafik kecenderungan aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar pada pertemuan 1, 2, 3, 4 dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan model PERMATA menghasilkan
hubungan linearitas dan kecenderungan sebagaimana grafik berikut dibawah ini:

Grafik Kecenderungan Seluruh Aspek
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Seluruh Aspek

Berdasarkan grafik kecenderungan seluruh aspek, terlihat bahwa aktivitas
guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar menunjukkan
pola peningkatan yang searah dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PERMATA
yang mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL), Make a Match, dan Think
Pair Share (TPS) mampu menciptakan proses pembelajaran yang semakin efektif
dan memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran IPAS. Peningkatan
yang terjadi pada setiap aspek menunjukkan adanya hubungan yang saling
berkaitan antara aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan
hasil belajar siswa.

Peningkatan aktivitas guru terjadi karena guru semakin terampil dalam
melaksanakan setiap tahapan pembelajaran sesuai dengan sintaks model
PERMATA. Pada setiap pertemuan, guru semakin mampu mengelola kelas,
memberikan arahan yang jelas, membimbing siswa dalam memecahkan masalah,
memfasilitasi kegiatan mencari pasangan kartu, serta mengarahkan diskusi dan
presentasi hasil belajar. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang
semakin baik membuat suasana belajar menjadi lebih terarah, aktif, dan kondusif
sehingga siswa lebih mudah memahami tujuan dan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan.

Agar aktivitas guru dalam pembelajaran dapat terlaksana secara optimal,
diperlukan penggunaan model pembelajaran yang sesuai karakteristik dan menarik
bagi siswa (Ferrary et al., 2024). Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat
membantu guru mengelola kelas dengan lebih efektif, meningkatkan keaktifan
siswa, serta mendorong siswa untuk lebih fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran (Hajar & Nanning, 2023; Riyanawati et al., 2025). Pengembangan
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bahan ajar berperan penting dalam meningkatkan keterampilan guru, terutama
dalam menyesuaikan materi dengan karakteristik siswa(Noorhapizah et al., 2023).
Peningkatan aktivitas guru memberikan dampak positif terhadap kualitas proses
pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator yang membantu siswa membangun
pemahaman melalui pengalaman belajar yang bermakna (Basyori, 2025; Doni &
Purwanti, 2023; Kurniasih et al., 2025).

Meningkatnya kualitas aktivitas guru berdampak pada meningkatnya
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Melalui Problem Based Learning, guru
mampu menghadirkan permasalahan yang kontekstual sehingga siswa terdorong
untuk berpikir dan menemukan solusi (Anggela & Jasiah, 2025). Melalui Make a
Match, guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan melalui kegiatan mencocokkan kartu (Fuadah et al.,, 2025;
Qoiyimah & Salito, 2026). Sementara itu, Think Pair Share memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan
pasangan, dan berbagi hasil pemikiran kepada seluruh kelas (Rahim et al., 2024;
Yana & Nurhaliza, 2024). Rangkaian kegiatan tersebut membuat siswa terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga keaktifan siswa terus
berkembang pada setiap pertemuan.

Peningkatan aktivitas siswa kemudian berpengaruh terhadap perkembangan
keterampilan berpikir kritis. Ketika siswa aktif terlibat dalam mengamati informasi,
memahami permasalahan, mencari hubungan antar konsep, berdiskusi, dan
mengemukakan pendapat, mereka secara tidak langsung dilatih untuk
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Melalui kegiatan tersebut, siswa
belajar memahami informasi secara lebih mendalam, menganalisis berbagai
kemungkinan jawaban, menilai ketepatan informasi, serta menarik kesimpulan
berdasarkan fakta yang ditemukan selama pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
karakteristik pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-oriented), di mana
siswa menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran
tersebut, siswa didorong untuk aktif menyampaikan pendapat, memberikan alasan
terhadap pemikirannya, serta bekerja sama dengan pasangan kelompok (Arianti &
Wahyuni, 2024). Semakin sering siswa melakukan aktivitas tersebut, semakin
berkembang pula keterampilan berpikir kritis yang dimiliki.

Perkembangan keterampilan berpikir kritis memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang mampu memahami informasi dengan baik,
menganalisis masalah secara tepat, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti
yang diperoleh akan lebih mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu,
pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung, diskusi, dan pertukaran ide
membuat konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan mudah diingat.
Kondisi ini menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS semakin
meningkat sehingga hasil belajar yang diperoleh juga menunjukkan perkembangan
yang positif.

Secara keseluruhan, grafik kecenderungan menunjukkan adanya hubungan
yang saling memengaruhi antara aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan
berpikir kritis, dan hasil belajar. Aktivitas guru yang semakin baik mampu
menciptakan pembelajaran yang efektif dan mendorong keterlibatan siswa.
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Aktivitas siswa yang tinggi kemudian mendukung berkembangnya keterampilan
berpikir kritis, sedangkan keterampilan berpikir kritis yang semakin baik
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran PERMATA terbukti mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, bermakna, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis serta hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh selama
pelaksanaan penelitian, aspek-aspek yang diteliti dapat diuraikan sebagai berikut.

Aktivitas Guru

Langkah Pertama, Guru Menjelaskan Tujuan Pembelajaran. Pada tahap ini,
guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas dan sistematis menggunakan
bahasa yang mudah dipahami siswa. Guru menjelaskan kompetensi yang harus
dicapai, kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, serta memberikan pamantik
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kegiatan ini bertujuan
untuk membangun kesiapan belajar siswa sehingga mereka memiliki gambaran
mengenai arah dan target pembelajaran yang akan dicapai. Tujuan pembelajaran
menggambarkan kemampuan yang diharapkan dimiliki peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan
(Utami, 2010).

Melalui penyampaian tujuan pembelajaran yang jelas, aktivitas siswa dalam
menyimak dan memahami tujuan pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Kejelasan tujuan pembelajaran juga membantu siswa mengarahkan
perhatian pada materi yang dipelajari sehingga keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran meningkat. Ketika siswa memahami tujuan pembelajaran dengan
baik, mereka akan lebih mudah menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sehingga proses pembentukan pemahaman
menjadi lebih optimal. Selain itu, siswa juga lebih mampu menentukan informasi
penting yang perlu dipelajari untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
penyampaian tujuan pembelajaran secara jelas tidak hanya meningkatkan aktivitas
belajar siswa, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Langkah Kedua, Guru Mengorientasikan Siswa dengan Menayangkan Video
Pembelajaran. Pada langkah kedua, guru mengorientasikan siswa terhadap materi
pembelajaran dengan menayangkan video yang relevan dengan materi yang
dipelajari. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati isi video, memperhatikan
informasi penting, serta mengidentifikasi permasalahan yang ditampilkan dalam
tayangan. Video digunakan sebagai media pembelajaran untuk menghadirkan
situasi nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga dapat
membangkitkan rasa ingin tahu dan memusatkan perhatian siswa pada materi yang
akan dipelajari (Murni, 2021).

Kegiatan ini merupakan implementasi tahap orientasi masalah dalam model
Problem Based Learning yang bertujuan untuk menghadapkan siswa pada suatu
permasalahan sebagai titik awal pembelajaran. Menurut Arends, (2015), tahap
orientasi masalah merupakan tahap awal yang penting karena berfungsi untuk
membangun pemahaman awal siswa terhadap permasalahan yang akan dikaji.
Melalui tahap ini, guru berperan dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang
mampu merangsang keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah. Oleh
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karena itu, penggunaan video pembelajaran menjadi salah satu alternatif yang dapat
membantu guru menyajikan permasalahan secara lebih konkret dan menarik
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.

Langkah Ketiga, Guru Membagikan Kartu Make a Match kepada Masing-
Masing Siswa. Pada langkah ketiga, guru membagikan kartu Make a Match kepada
seluruh siswa secara merata. Guru menjelaskan aturan permainan, memberikan
petunjuk penggunaan kartu, serta memastikan seluruh siswa memahami tugas yang
harus dilakukan. Setelah menerima kartu, siswa diberikan kesempatan untuk
membaca dan memahami informasi yang terdapat pada kartu masing-masing
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Kegiatan ini merupakan salah satu tahapan penting dalam model
pembelajaran Make a Match. Make a Match merupakan model pembelajaran yang
menggunakan media kartu sebagai sarana untuk membantu siswa menemukan
pasangan konsep atau informasi yang sesuai. Penggunaan kartu dalam
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan materi
pembelajaran secara langsung serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa (Sari et al., 2020; Setyowati et al., 2025; Wijanarko, 2017). Oleh karena itu,
guru perlu memberikan penjelasan yang jelas mengenai aturan dan prosedur
penggunaan kartu agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Langkah Keempat, Guru Memberikan Kesempatan Siswa pada Tahap Think.
Pada langkah keempat, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir
secara mandiri mengenai isi kartu yang dimiliki serta menentukan pasangan kartu
yang sesuai. Guru membimbing siswa untuk mencermati informasi yang tersedia
dan memberikan waktu yang cukup agar siswa dapat mempertimbangkan jawaban
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Tahap Think merupakan salah satu komponen utama dalam model
pembelajaran Think Pair Share. Menurut Mulyono et al., (2021) model Think Pair
Share memiliki beberapa kelebihan, di antaranya mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa diberi waktu untuk memproses
informasi sebelum berdiskusi, memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
siswa untuk mengemukakan ide atau pendapatnya, membantu siswa memahami
konsep pembelajaran secara lebih mendalam, serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar dari pendapat teman sejawatnya. Kegiatan berpikir secara
mandiri penting dilakukan karena memungkinkan siswa membangun pemahaman
awal terhadap materi yang dipelajari (Muthoharoh, 2017; Rahim et al., 2024).
Selain itu, pemberian waktu berpikir juga dapat membantu siswa mempersiapkan
ide dan pendapat yang akan disampaikan pada tahap selanjutnya. Dengan demikian,
tahap Think menjadi bagian penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang
lebih terarah dan bermakna.

Langkah Kelima, Guru Mengarahkan Siswa Mencari Pasangan Kartu. Pada
langkah kelima, guru mengarahkan siswa untuk mencari pasangan kartu yang
sesuai dengan kartu yang dimiliki. Guru memberikan petunjuk kepada siswa,
membantu siswa yang mengalami kesulitan, serta mengelola kelas agar kegiatan
berlangsung secara tertib dan kondusif. Kegiatan ini merupakan inti dari model
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Make a Match yang menekankan pada proses menemukan pasangan kartu
berdasarkan konsep atau informasi yang saling berkaitan (Huda, 2013; Rahmawati,
2024)

Menurut Setyowati et al., (2025), model Make a Match merupakan model
pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa memahami konsep melalui
kegiatan mencari pasangan kartu yang sesuai. Dalam pelaksanaannya, guru
memiliki peran penting sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya kegiatan
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam
mengelola kelas dan memberikan arahan yang jelas sangat berperan penting agar
kegiatan pencarian pasangan kartu dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan
prosedur pembelajaran yang telah direncanakan.

Langkah Keenam, Guru Mengorganisasikan dan Membimbing Siswa untuk
Berdiskusi (Pair). Pada langkah keenam, guru mengorganisasikan siswa yang telah
menemukan pasangan kartu untuk melakukan diskusi. Guru memberikan arahan
mengenai hal-hal yang perlu didiskusikan, memantau jalannya diskusi,
memberikan bimbingan apabila diperlukan, serta memastikan kegiatan berlangsung
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tahap Pair memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar ide dan
mendiskusikan hasil pemikiran yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya.
Diskusi pasangan memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan klarifikasi
pemahaman sebelum siswa menyampaikan hasil pasangan kartu ketika presentasi.
Dalam tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan
jalannya diskusi agar tetap fokus pada materi yang dipelajari. Dengan demikian,
tahap Pair menjadi bagian penting dalam membangun proses pembelajaran yang
aktif untuk siswa.

Langkah  Ketujuh, Guru Memberi Kesempatan Siswa untuk
Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok dan Bersama-Sama Mengevaluasi
Kegiatan (Share). Pada langkah ketujuh, guru memberikan kesempatan kepada
setiap pasangan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Guru
memandu jalannya presentasi, memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk memberikan tanggapan, penilaian kartu, maupun pertanyaan, serta
mengarahkan siswa untuk melakukan evaluasi terhadap hasil yang telah
dipresentasikan.

Tahap ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa
menyampaikan hasil diskusi kepada seluruh anggota kelas sehingga terjadi
pertukaran informasi dan pemahaman yang lebih luas. Melalui kegiatan presentasi
dan evaluasi, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa sekaligus
memberikan penguatan terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena itu, tahap
Share menjadi bagian penting dalam pembelajaran karena memungkinkan
terjadinya komunikasi dan interaksi akademik yang mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran.

Langkah Kedelapan, Guru Bersama Siswa Menyimpulkan Pembelajaran dan
Memberikan Penghargaan. Pada langkah kedelapan, guru membimbing siswa
untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
hasil pembelajaran yang diperoleh, kemudian memberikan penguatan terhadap
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konsep-konsep penting agar pemahaman siswa menjadi lebih mantap. Setelah
kegiatan penyimpulan selesai, guru memberikan penghargaan kepada siswa atau
kelompok yang menunjukkan kinerja terbaik selama pembelajaran.

Pemberian penghargaan dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar
siswa sehingga mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih baik (Habbah et al.,
2023). Penghargaan yang diberikan guru juga meningkatkan keberanian siswa
dalam menyampaikan penjelasan secara runtut (Fadhilah & Suriansyah, 2024).
Penghargaan diberikan sebagai bentuk apresiasi terhadap usaha dan prestasi yang
ditunjukkan siswa selama mengikuti pembelajaran. Penghargaan dapat
meningkatkan motivasi belajar serta mendorong siswa untuk mempertahankan dan
meningkatkan prestasi yang telah dicapai (Aflizah et al., 2024; Aliya et al., 2025;
Dwi Aryani, 2021). Oleh karena itu, kegiatan menyimpulkan pembelajaran dan
memberikan penghargaan merupakan langkah yang penting dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Langkah Kesembilan, Guru Memberikan Evaluasi, Refleksi, dan Tindak
Lanjut. Pada langkah kesembilan, guru memberikan evaluasi untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Evaluasi dilakukan
melalui soal-soal yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai pencapaian kompetensi siswa. Selain itu, guru
memfasilitasi kegiatan refleksi dengan mengajak siswa mengungkapkan
pengalaman belajar, kesulitan yang dihadapi, serta pemahaman yang telah
diperoleh selama proses pembelajaran. Setelah kegiatan refleksi selesai, guru
menyampaikan tindak lanjut berupa penguatan materi, pemberian tugas, maupun
arahan untuk pembelajaran berikutnya agar proses belajar siswa dapat berlangsung
secara berkelanjutan.

Kegiatan evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran karena berfungsi untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi juga merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran sehingga
guru dapat memperoleh informasi mengenai ketercapaian tujuan pembelajaran dan
menentukan langkah perbaikan yang diperlukan (Gusmaningsih et al., 2023;
Magdalena et al., 2020). Jadi, melalui evaluasi, guru dapat mengetahui sejauh mana
materi telah dipahami oleh siswa serta menentukan langkah yang diperlukan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selain evaluasi, kegiatan refleksi juga memiliki peran penting dalam
pembelajaran. Refleksi merupakan proses meninjau kembali pengalaman belajar
yang telah dilakukan untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, serta hambatan
yang ditemukan selama pembelajaran berlangsung (Gusmaningsih et al., 2023).
Menurut Malakiano et al., (2025), refleksi pembelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan guru untuk meninjau kembali proses pembelajaran yang telah
berlangsung. Melalui kegiatan refleksi, guru dapat mengevaluasi cara mengajar
yang digunakan, mengamati respons dan keterlibatan siswa selama pembelajaran,
serta menilai ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Irawati &
Salito, 2025). Kegiatan ini membantu guru mengenali kelebihan dan kekurangan
dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk melakukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya.
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Penyampaian tindak lanjut setelah evaluasi dan refleksi merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Tindak lanjut bertujuan untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari serta
membantu siswa yang masih mengalami kesulitan dalam belajar. Kegiatan ini tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mendukung
pengembangan potensi yang dimiliki siswa secara optimal dan berkelanjutan (Ulfah
et al., 2025).

Menurut Malakiano et al., (2025), tindak lanjut membantu guru memahami
perkembangan dan kebutuhan belajar siswa, menentukan langkah yang sesuai
untuk mengatasi kesulitan belajar, serta mengevaluasi efektivitas strategi dan
program pembelajaran yang telah diterapkan. Oleh karena itu, kegiatan evaluasi,
refleksi, dan tindak lanjut menjadi langkah penting yang dilakukan guru untuk
menutup pembelajaran sekaligus merencanakan perbaikan dan pengembangan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Aktivitas Siswa

Pada langkah pertama, aktivitas siswa menyimak dan memahami tujuan
pembelajaran terus meningkat karena guru menyampaikan tujuan pembelajaran
secara jelas, memberikan gambaran umum mengenai materi yang akan dipelajari,
serta mengaitkan dengan pengetahuan awal siswa. Pengelolaan kelas merupakan
upaya guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang kondusif
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
(Aslamiah et al., 2022). Selain itu, guru juga mengingatkan siswa untuk tetap fokus
selama proses pembelajaran berlangsung agar materi dapat dipahami dengan baik.
Dengan tujuan yang tepat, pendidik dapat merancang pembelajaran yang menarik
dan relevan dengan tingkat pemahaman siswa sekaligus mengoptimalkan
pencapaian hasil pembelajaran. Selain itu, tujuan pembelajaran juga memberikan
kesempatan kepada pendidik untuk melakukan refleksi atas keberhasilannya dalam
proses pembelajaran dan melakukan perbaikan di masa depan. Dengan memahami
tujuan pembelajaran, siswa memiliki gambaran mengenai kompetensi yang harus
dicapai selama proses pembelajaran berlangsung. (Bararah, 2022; Utami, 2010).

Pada langkah kedua, aktivitas siswa dalam menyimak tayangan video dan
menangkap informasi penting dari materi juga mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Peningkatan ini terjadi karena guru menayangkan video pembelajaran
yang relevan dengan materi serta mengarahkan siswa untuk memperhatikan
informasi penting yang terdapat dalam tayangan. Guru juga meminta siswa
mencatat poin-poin penting dan memberikan kesempatan untuk memberikan
tanggapan terhadap isi video. Hal ini sejalan dengan penelitian Khairaniutisna et
al., (2019) yang menjelaskan bahwa media video pembelajaran dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi kepada siswa dengan lebih mudah dan menarik.
Penggunaan video pembelajaran juga membantu siswa memperoleh gambaran yang
lebih konkret mengenai materi yang dipelajari, video pembelajaran dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan interaktif sehingga
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Penggunaan media video memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan partisipasi dan pemahaman siswa sekolah dasar dalam proses
pembelajaran. Dibandingkan dengan metode konvensional seperti ceramah dan
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membaca teks, media ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup,
menarik, dan interaktif (Shidiqqa et al., 2025). Pemanfaatan video pembelajaran
terbukti dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa karena membantu
mereka memahami materi secara lebih jelas dan mudah dipahami, belajar jadi lebih
praktis, membantu guru dan siswa dalam kegiatan belajar, bisa dipakai terus tanpa
batas waktu (Aliyyah et al., 2021; Harsono & Siswantari, 2021). Peningkatan
terlihat pada berbagai aspek, seperti partisipasi aktif siswa dalam diskusi, fokus dan
konsentrasi selama pembelajaran, pemahaman terhadap materi, serta meningkatnya
antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran.

Pada langkah ketiga, aktivitas siswa dalam membaca dan memahami isi kartu
Make a Match secara mandiri mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
Peningkatan ini terjadi karena guru membagikan kartu Make a Match kepada
seluruh siswa, memberikan petunjuk penggunaan kartu, serta memastikan siswa
memahami tugas yang harus dilakukan. Guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membaca dan memahami isi kartu sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya. Model Make a Match dapat membantu siswa memahami konsep
melalui kegiatan mencocokkan informasi sehingga pembelajaran menjadi lebih
aktif dan menyenangkan (Setyowati et al., 2025). Melalui kegiatan ini, siswa lebih
mudah memahami konsep-konsep yang terdapat pada materi pembelajaran (Maria
& Amani, 2023; Wiranti & Yuliyanti, 2020).

Pada langkah keempat, aktivitas siswa dalam melakukan tahap Think dengan
menelaah isi kartu dan mempertimbangkan pasangan yang sesuai terus mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi karena guru memberikan waktu kepada
siswa untuk berpikir secara mandiri mengenai isi kartu yang dimiliki, menganalisis
informasi yang tersedia, serta mempertimbangkan kemungkinan pasangan kartu
yang paling tepat sebelum berdiskusi dengan teman. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arianti & Pramudita, (2022) yang menjelaskan bahwa tahap Think dalam
model Think Pair Share memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pemahaman dan ide secara individu sebelum memasuki tahap
diskusi. Dengan adanya kesempatan berpikir secara mandiri, siswa menjadi lebih
siap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran selanjutnya. Kondisi tersebut
membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan berani menyampaikan
ide yang dimiliki.

Pada langkah kelima, aktivitas siswa dalam mencari pasangan kartu yang
tepat dan membentuk kelompok beranggotakan dua orang juga mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan ini terjadi karena guru
mengarahkan siswa untuk mencari pasangan kartu yang sesuai, membimbing siswa
yang mengalami kesulitan, serta mengelola kelas agar kegiatan berlangsung secara
tertib dan kondusif. Hal ini sejalan dengan pendapat Qoiyimah & Salito, (2026)
yang menyatakan bahwa model Make a Match memungkinkan siswa belajar sambil
berinteraksi dengan teman melalui kegiatan mencari pasangan konsep yang sesuai.
Kegiatan tersebut membantu menciptakan suasana belajar yang aktif dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Pada langkah keenam, aktivitas siswa dalam mempresentasikan pasangan
kartu hasil kerja kelompok dan bersama-sama memeriksa serta menilai kecocokan
pasangan kartu mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan ini
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terjadi karena guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas, memfasilitasi sesi tanya jawab, serta
mengarahkan siswa untuk memberikan tanggapan terhadap hasil kerja kelompok
lain. Pembelajaran melalui pengalaman langsung dapat membantu siswa
memperdalam pemahaman konsep karena pengetahuan yang diperoleh diolah
sendiri berdasarkan pengalaman belajar yang dialami. Selain itu, pengalaman
langsung juga dapat memperkuat penguasaan teori yang dimiliki siswa (Afridha et
al., 2022). Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki dan
menyampaikan ide serta memperluas pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

Pada langkah ketujuh, aktivitas siswa dalam menyampaikan kesimpulan
pembelajaran berdasarkan hasil diskusi dan kegiatan pembelajaran juga mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi karena guru membimbing siswa
mengidentifikasi konsep-konsep penting yang telah dipelajari, menghubungkan
hasil diskusi dengan tujuan pembelajaran, serta menyusun kesimpulan secara
bersama-sama. Kegiatan menyimpulkan juga membantu siswa memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai materi yang telah dipelajari selama pembelajaran
berlangsung.

Pada langkah kedelapan, aktivitas siswa dalam mengerjakan evaluasi
individu, melakukan refleksi, dan memahami tindak lanjut yang diberikan guru
terus mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan ini terjadi karena
guru memberikan evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, memfasilitasi
kegiatan refleksi, serta menyampaikan tindak lanjut secara jelas. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari,
sedangkan refleksi dilakukan untuk meninjau kembali pengalaman belajar yang
telah diperoleh. Dengan demikian, kegiatan evaluasi, refleksi, dan tindak lanjut
menjadi bagian penting dalam membantu siswa memahami hasil belajar yang telah
dicapai dan merencanakan perbaikan pada pembelajaran berikutnya.

Keterampilan Berpikir Kritis

Langkah pertama, kemampuan untuk memahami dan mengenali makna dari
informasi atau masalah Pada aspek kemampuan memahami dan mengenali makna
dari informasi atau masalah, keterampilan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut terjadi karena guru
memberikan orientasi pembelajaran melalui penyampaian tujuan pembelajaran dan
penayangan video yang relevan dengan materi. Melalui kegiatan tersebut, siswa
memperoleh kesempatan untuk mengidentifikasi inti informasi, memahami konteks
permasalahan, membedakan informasi utama dan informasi pendukung, serta
menjelaskan kembali informasi yang diperoleh dengan bahasa sendiri.

Hal ini sejalan dengan pendapat Facione, (2015) yang menyatakan bahwa
salah satu keterampilan berpikir kritis adalah interpretasi yang merupakan
kemampuan memahami dan memberikan makna terhadap informasi, pengalaman,
maupun peristiwa yang diterima. Kemampuan interpretasi membantu siswa
memahami permasalahan yang disajikan sehingga siswa dapat membangun
pemahaman awal yang menjadi dasar dalam proses berpikir selanjutnya. Dengan
demikian, semakin baik kemampuan siswa dalam menginterpretasikan informasi,
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semakin mudah siswa memahami materi yang dipelajari hal ini tentunya juga
berdampak pada hasil belajar siswa.

Langkah kedua, kemampuan mengidentifikasi hubungan antara ide, argumen,
atau informasi. Pada aspek kemampuan mengidentifikasi hubungan antara ide,
argumen, atau informasi, keterampilan berpikir kritis siswa juga mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut terjadi karena guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan memahami kartu Make
a Match, melakukan tahap Think secara mandiri, serta mencari pasangan kartu yang
sesuai. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar menghubungkan informasi yang
diperoleh dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya serta menemukan
keterkaitan antar konsep yang dipelajari.

Langkah ketiga, kemampuan untuk menilai kebenaran dan ketepatan
informasi atau argumen. Pada aspek kemampuan menilai kebenaran dan ketepatan
informasi atau argumen, keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan
selama pembelajaran berlangsung. Peningkatan tersebut terjadi karena guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, mempresentasikan hasil
pasangan kartu kelompok, serta menanggapi dan mengevaluasi kebenaran pasangan
kartu kelompok lain. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar memeriksa ketepatan
informasi, membandingkan pendapat yang berbeda, serta menentukan apakah suatu
argumen sesuai dengan fakta yang tersedia.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ennis, (1996) yang menyatakan bahwa
evaluasi merupakan kemampuan untuk memberikan alasan yang logis dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta menilai apakah alasan atau pendapat yang
disampaikan orang lain dapat diterima dan dipercaya berdasarkan pertimbangan
yang rasional. Kemampuan evaluasi sebagai bagian dari keterampilan berpikir
kritis membantu siswa untuk tidak langsung menerima informasi yang diperoleh,
melainkan terlebih dahulu menelaah, mempertimbangkan, dan menilai tingkat
kebenaran serta kesesuaian informasi tersebut sebelum menarik kesimpulan atau
mengambil keputusan (Kusuma et al., 2024; Yuningsih, 2019). Dengan demikian,
siswa menjadi lebih kritis dalam menyikapi berbagai informasi yang diterima
selama pembelajaran.

Dari kegiatan tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk menelaah dan
menilai informasi yang diperoleh melalui proses diskusi dan presentasi. Siswa
belajar membandingkan pendapat, memeriksa ketepatan pasangan kartu, serta
memberikan tanggapan berdasarkan alasan yang logis. Keterlibatan aktif siswa
dalam bertukar ide dan mengevaluasi hasil kerja kelompok lain membantu mereka
memahami materi secara lebih mendalam sekaligus melatih kemampuan dalam
menilai kebenaran suatu informasi. Hal ini sejalan dengan karakteristik
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-oriented), di mana siswa menjadi
subjek utama dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran tersebut, siswa
didorong untuk aktif menyampaikan pendapat, memberikan alasan terhadap
pemikirannya, serta bekerja sama dengan pasangan kelompok (Arianti &
Pramudita, 2022).

Langkah keempat, kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan
pembelajaran yang telah berlangsung. Keterampilan berpikir kritis siswa pada
aspek ini mengalami peningkatan pada setiap pertemuan karena guru membimbing
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siswa menyusun kesimpulan berdasarkan hasil diskusi, presentasi, dan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar
mengidentifikasi informasi penting dan menyusun kesimpulan secara logis. Hal ini
sejalan dengan Yuningsih, (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan menarik
kesimpulan membantu siswa memahami inti pembelajaran berdasarkan informasi
yang diperoleh. Senada dengan itu, Facione, (2015) menjelaskan bahwa inferensi
merupakan kemampuan menghubungkan fakta dan menarik kesimpulan secara
logis. Selain itu, kemampuan berpikir kritis dapat dilatihkan melalui pembelajaran
aktif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah informasi secara
mandiri (Nuryanti et al., 2018).

Langkah kelima, kemampuan menjelaskan alasan atau hasil pemikiran
dengan jelas. Pada aspek ini, keterampilan berpikir kritis siswa juga mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa
diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi, menjawab pertanyaan,
dan memberikan tanggapan terhadap pendapat teman. Kegiatan tersebut membantu
siswa mengemukakan pendapat, memberikan alasan yang mendukung, serta
menjelaskan hasil pemikirannya secara runtut dan percaya diri.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Facione, (2011) yang menyatakan bahwa
kemampuan menyampaikan hasil pemikiran, alasan, dan pertimbangan yang
digunakan dalam mengambil suatu keputusan atau kesimpulan serta menyajikan
argumen yang lengkap dan berpikiran matang. Kemampuan eksplanasi membantu
siswa mengomunikasikan ide secara jelas sehingga orang lain dapat memahami
alasan yang mendasari suatu pendapat atau keputusan (Wilsa et al., 2017).

Hasil Belajar

Dengan menerapkan model PERMATA terlihat hasil belajar siswa pada
asesmen formatif dan asesmen sumatif telah mencapai nilai kriteria ketuntasan.
Peningkatan hasil belajar ini tidak terlepas dari semakin baiknya aktivitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran, meningkatnya aktivitas siswa selama
mengikuti pembelajaran, serta berkembangnya keterampilan berpikir kritis siswa
pada setiap pertemuan. Ketiga aspek tersebut saling mendukung sehingga
memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

Hasil belajar formatif diperoleh dari penilaian lembar kerja kelompok yang
dilaksanakan selama empat kali pertemuan pembelajaran. Penilaian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang
telah dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, terlihat bahwa hasil belajar formatif siswa secara klasikal mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari peran
guru yang semakin optimal dalam melaksanakan setiap tahapan pembelajaran.
Aktivitas guru yang terus meningkat pada seluruh aspek pembelajaran membuat
proses pembelajaran berlangsung lebih terarah, efektif, dan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Selain itu, peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran yang bermakna
bagi siswa. Guru berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang
menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa melalui pemilihan model pembelajaran
yang tepat (Cruickshank et al., 2006; Yana & Nurhaliza, 2024).
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Peningkatan hasil belajar formatif juga dipengaruhi oleh aktivitas siswa yang
semakin aktif serta keterampilan berpikir kritis siswa yang terus berkembang dari
satu pertemuan ke pertemuan berikutnya. Hasil belajar formatif pada penelitian ini
berkaitan dengan penyelesaian tugas kelompok yang dikerjakan siswa selama
proses pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan siswa dalam mencapai
ketuntasan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kerja sama kelompok atau
keaktifan dalam mengikuti pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan berpikir
kritis yang digunakan untuk memahami, menganalisis, dan menyelesaikan tugas
yang diberikan. Semakin baik aktivitas belajar dan keterampilan berpikir kritis
siswa, maka semakin baik pula hasil belajar formatif yang dicapai (Egok, 2016;
Kusumasuti et al., 2024).

Hasil belajar sumatif dalam penelitian ini diperoleh melalui evaluasi individu
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman, penguasaan materi, sikap, dan keterampilan
siswa setelah mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil yang diperoleh, hasil
belajar siswa secara klasikal menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan
hingga mencapai persentase kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Peningkatan
tersebut tidak terlepas dari pelaksanaan model PERMATA yang dilakukan guru
dengan sangat baik pada setiap aspek pembelajaran. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang mengarahkan
siswa selama proses belajar berlangsung (Ani, 2025; Basyori, 2025; Kurniasih et
al., 2025). Peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang terarah, aktif, dan
bermakna menjadi faktor penting yang mendukung peningkatan hasil belajar siswa
(Doni & Purwanti, 2023; Fitrianti & Hidayati, 2025; Zulfatunnisa & Maknun,
2022).

Selain itu, peningkatan hasil belajar sumatif juga dipengaruhi oleh tingginya
aktivitas siswa selama pembelajaran. Siswa aktif menyimak tayangan video dan
menangkap informasi penting, mempresentasikan pasangan kartu hasil kerja
kelompok, serta bersama-sama memeriksa dan menilai kecocokan pasangan kartu.
Aktivitas tersebut membantu siswa memahami materi, mengevaluasi informasi, dan
memperkuat pemahaman melalui interaksi dengan teman dan guru sehingga juga
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan keterlibatan siswa yang
sangat aktif pada seluruh tahapan pembelajaran, hasil belajar sumatif siswa dapat
mencapai ketuntasan secara optimal.

Dalam penelitian ini, penerapan model PERMATA yang memadukan
Problem Based Learning, Make a Match, dan Think Pair Share terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dari pertemuan pertama hingga pertemuan
keempat. Melalui model tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, bekerja sama dengan teman,
bertukar ide melalui diskusi, serta memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari melalui evaluasi penilaian kebenaran kartu.
Keterlibatan siswa secara langsung dalam berbagai aktivitas pembelajaran tersebut
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik dan memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian, pemahaman siswa
terhadap materi semakin meningkat sehingga hasil belajar formatif dan sumatif
yang dicapai menjadi lebih optimal.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning, Make a Match,
dan Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Barlian et al., 2024;
Fitriah et al., 2024; Wati & Rafianti, 2024). Ketiga model tersebut mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa.
Selain itu, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga
terlibat secara langsung dalam menemukan, mengolah, dan mengomunikasikan
pengetahuan yang diperoleh. Kondisi tersebut menjadikan proses pembelajaran
lebih menarik dan bermakna, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal (Haryanti, 2019; Wijanarko, 2017).

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran PERMATA yang mengintegrasikan Problem
Based Learning, Make a Match, dan Think Pair Share pada pembelajaran IPAS di
kelas V SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin terbukti mampu meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran. Peningkatan kualitas aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran mendorong meningkatnya aktivitas siswa selama
mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada berkembangnya
keterampilan berpikir kritis siswa serta meningkatnya hasil belajar hingga mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, model
pembelajaran PERMATA dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran inovatif yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif,
bermakna, dan berpusat pada siswa. Melalui kegiatan pemecahan masalah, kerja
sama, dan diskusi, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis sekaligus meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu,
guru diharapkan dapat memanfaatkan model PERMATA serta terus melakukan
refleksi dan perbaikan pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan sesuai dengan karakteristik siswa.
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